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ABSTRAK

Banyak dari model perhiasan di Timor menjadi warisan material yang mempunyai
symbol dan makna. Ragam hias dan bentuknya biasanya dikombinasikan dengan penggunaan
kain tenun Timor tais dalam upacara adat dan upacara penyambutan tamu kenegaraan.
Perhiasan tradisional seperti Kaibauk (mahkota) yang terbuat dari perak, menyimbolkan
bulan sabit. Di Timor, bulan sabit merupakan simbol untuk perempuan yang mempunyai
makna kesuburan dan kekuatan ritual. Sedangkan untuk laki-laki, perhiasan tradisional
dinamakan Belak, yang terbuat dari perunggu berbentuk bulat yang menyimbolkan matahari
dan biasanya dipakai di dada. Penggabungan Kaibauk dan Belak bisa ditafsirkan sebagai
kebersamaan, saling melengkapi, keseimbangan, dan harmoni. Sementara itu masih ada
perhiasan tradisional lain seperti Morteng (kalung) yang biasa digunakan oleh para remaja
laki-laki dan perempuan pada upacara-upacara adat dan upacara pernikahan.

Metode yang penulis gunakan dalam Tugas Akhir ini adalah metode pengumpulan
data observasi dan studi pustaka. Dan metode pendekatan yang digunakan adalah metode
pendekatan ergonomi, metode pendekatan semiotika dan metode pendekatan estetika
sehingga dengan metode-metode ini terciptanya karya yang akan dibuat oleh penulis dalam
Tugas akhir ini.

Berdasarkan pengetahuan lokal mengenai perhiasan Timor ini, saya ingin mengangkat
kembali ragam hias tradisional ke dalam model pakaian melalui batik tulis. Selama saya
belajar di Yogyakarta (Indonesia), saya belajar bahwa batik merupakan teknik yang paling
popular untuk mengembangkan mode berpakaian dari tekstil Indonesia. Transformasi mode
tradisional ke modern telah membawa penguatan identitas Indonesia ke dunia luas. Dari
pengalaman itu, berharap Timor Leste juga akan belajar dalam mentransformasi potensi
lokalnya melalui desain kreatif dari fashion tekstil seperti karya yang saya hasilkan dalam
tugas akhir ini.

Kata kunci: Ragam hias, perhiasan Timor, batik tulis, fashion tekstil.

xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Republika Demokratik Timor Leste juga di sebut Timor Lorosa’e, yang sebelum
merdeka dinamakan Timor Timur, adalah sebuah negara kecil yang berada disebelah utara
Autralia dan bagian timur pulau Timor. Wilayah negara ini meliputi pulau kambing seperti
Atauro, Jako, dan Enklave Oecussi-Ambeno di Timor barat.

Timor-Leste merupakan salah satu Negara di kawasan Asia Tenggara yang pernah
dijajah selama 4,5 abad oleh Bangsa barat dan pernah berintegrasi dengan bangsa Indonesia
24 tahun yang kemudia memisahkan diri dan menjadi sebuah negara baru dan telah resmi
merdeka pada tanggal 20 mei 2002 dengan nama Timor.

Penduduk Timor terdiri dari berbagai suku bangsa yang berbeda adat-istiadat, bahasa
maupun system kemasyarakatannya. Kelompok yang dominan adalah orang Helon, Antoni,
Tetum, dan Mambai. Orang Roti dan Sawu yaitu penduduk yang berasal didekatnya dan
kemudian banyak di antaranya menetap di Timor. Mata pencahariaan penduduk Timor pada
umumnya berladang menanam jagung, padi, kopi, tembakau, ubi kayu, sayur-mayur.

Selain bercocok tanam, mereka juga berternak yang merupakan mata pencaharian
yang penting. Jenis ternaknya antara lain kerbau, sapi, kuda, babi, kambing. Suatu jenis
pekerjaan yang diwariskan kepada keponakan laki-laki, anak laki-laki, saudara laki-laki oleh
seorang pria atau istrinya. Wanita hanya boleh jika suaminya meninggal, lalu diturunkan
kepada keponakan laki-laki seperti tertulis diatas, dimulai dari anak sendiri, lalu sodaraan,
baru keponakan, peranan ternak ini penting khususnya menjadi mas kawin dalam
perkawinan orang Timor pada umumnya. Kerajinan tangan di Timor-leste antara lain berupa
anyaman, kerajinan perhiasan perak dan menenun. Hasil tenunan dipakai untuk memenubhi

1
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kebutuhan mereka sendiri untuk kebutuhan adat dan untuk dijual kepada para pedagang
tengkulak yang menjual belikan ke luar Timor. Begitu pula dengan kerajinan perhiasan juga
di pakai untuk memenuhi kebutuhan adat. Ada berbagai macam bentuk perhiasan tradisional

yang terdapat di Timor-leste diantaranya kaibauk,belak dan morteng itu sendiri.

Karya-karya budaya tersebut sangat menarik penulis untuk diangkat pada
pembuatan karya Tugas Akhir menjadi sumber penciptaan karya busana yang diwujudkan
dengan mengunakan teknik batik.

Ready to wear adalah suatu jenis busana yang dapat dikenakan sesuai dengan fungsi
dan kegunaannya (wearebility), dan biasanya diproduksi secara masal atau terbatasa dalam
berbagai pilihan ukuran dan warna serta yang terpenting adalah ketahanan dan proses
perawatan sesta pemeliharaan busana yang tidak rumit.

Busana yang langsung dipakai dengan mudah tampa harus melakukan pengukuran
badan dan memasang desainnya terlebih dahulu seperti saat membuat busana couture atau
memesan baju ke penjahit. Busana siap pake juga tidak memerlukan fitting berkali-kali untuk
memyesuaikan dengan tubuh. Dengan pengertian-ini busana ready to wear tidaklah terbatas
pada kemeja, t-shirt, atau baju-baju dengan busana cutting simpel saja.

Busana cocktail dan gaun malam serta gaun pengantin berpayet bisa juga sebagai
busana siap pakai. Sekarang sudah ada banyak sekali desainer dan rumah mode yang
menyediakan gaun pengantin yang bisa langsung dipakai tanpa harus meminta desain secara
khusus pada perancangnya, dan harus memgukur badan. Sebalikntya busana yang di pesan
kepada desaines/penjahit yang sebelum pengerjaannya harus mengukur badan itu tidak

termasuk ready to wear.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana menciptakan busana pesta dengan mengangkat bentuk dari perhiasan
tradisional Timor seperti kaibauk, belak dan morteng sebagai ornamen pada karya busana
tersebut dengan menggunakan teknik batik tulis.

A. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan

a. Menciptakan karya terapan yang menekankan pada pengembangan desain
tekstil yang menggabungkan budaya Timor Leste dalam karya busana pesta.

b. Menciptakan sebuah karya baru dengan inovasi baru dengan menggabungkan
teknik batik dan teknik menghias kain dan mengolah bahan menjadi bentuk
yang baru.

2. Manfaat

a. Meningkatkan kreativitas pencipta dalam membuat karya seni tekstil yang
inovatif yang berupa busana.

b. Memberi gagasan baru dalam pengembangan desain tekstil.

c. Melestarikan dan memperkenalkan budaya Timor Leste melalui karya busana
yang diwujudkan dengan teknik batik.

B. Metode Penciptaan

Metode adalah suatu cara untuk bertindak menurut sistem aturan tertentu yang
bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga dapat dicapai
hasil yang optimal. (Anton H. Bekker, 1886, p. 6).

Penciptaan dalam hal ini adalah sebuah proses untuk menjadikan barang yang belum
ada menjadi ada, dan proses ini dilakukan secara bertahap. Dalam penciptaan karya ini ada

beberapa metode yang digunakan, diantaranya adalah sebagai berikut :
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1. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
Yaitu pengamatan secara langsung terhadap perahiasan yang sudah ada yang biasa
dikenakan pada upacara-upacara adat atau aparaca pernikahan adat dan juga biasa
digunakan pada saat menerima tamu negara, dan juga ada di pasar tradisional Timor.

b. Studi pustaka
Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan bahan-bahan, materi-materi, serta data-
data, dari buku, majalah fashion art wear, jurnal, website maupun literatur lain. Hal
ini dilakukan untuk mempermudah dalam pembuatan desain maupun aksesoris.

2. Metode Pendekatan
a. Metode pendekatan Ergonomi
Metode pendekatan ergonomi. ini Sasaran dari ilmu ergonomi ini adalah untuk
meningkatkan prestasi kerja yang tinggi dalam kondisi aman, sehat, aman dan
tenteram. Aplikasi  1lmu ergonomi  digunakan untuk perancangan produk,
meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja serta meningkatkan produktivitas
kerja. Dengan mempelajari tentang ergonomi maka kita dapat mengurangi resiko
penyakit, meminimalkan biaya kesehatan, nyaman saat bekerja dan
meningkatkan produktivitas dan kinerja serta memperoleh banyak keuntungan. Oleh
karena itu penerapan prinsip ergonomi di tempat kerja diharapkan dapat
menghasilkan beberapa manfaat sebagai berikut :
1. Mengerti tentang pengaruh dari suatu jenis pekerjaan pada diri pekerja dan
kinerja pekerja.
2. Memprediksi potensi pengaruh pekerjaan pada tubuh pekerja

3.Mengevaluasi kesesuaian tempat kerja, peralatan kerja dengan pekerja saat bekerja
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4. Meningkatkan produktivitas dan upaya untuk menciptakan kesesuaian
antarakemampuan pekerja dan persyaratan kerja (Sulistiadi, 2003).

b. Metode pendekatan Semiotika

Metode pendekatan semiotika tentang tanda (ikon, indeks, simbol) merujuk teori
pierce (Noth, 1995:45).

1. lkon : Tanda yang mirip dengan objek yang diwakilinya. Dapat pula dikatakan,
ikon adalah tanda yang memiliki ciri-ciri yang sama dengan apa Yyang
dimaksudkan. Misalnya, foto Sri Sultan Hamengkubuwono X sebagai kraton
Ngayogyakarta Handiningrat adalah ikon sultan.

2. Indeks : merupakan tanda yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan asap
apa yang yang diwakilinya atau disebut juga tanda sebagai bukti. Contohnya:
asap dan api, asap menunjukan adanya api .

3. Simbol : merupakan tanda berdasarkan konvensi, pengaturan, atau perjanjian
yang disepakati bersama. Simbol baru dapat dipahami jika seseorang sudah
mengerti arti yang telah disepakati sebelumnya. Contohnya Garuda pancasila
bagi bangsa Indonesia adalah burung yang memiliki perlambang yang kaya

makna.
3. Metode Pendekatan Estetika

Estetika merupakan ilmu membahas bagaimana keindahan bisa terbentuk, dan
bagaimana supaya dapat merasakannya. Pembahasan lebih lanjut mengenai estetika adalah
sebuah filosofi yang mempelajari nilai-nilai sensoris yang kadang dianggap sebagai
penilaian terhadap sentimen dan rasa. Estetika merupakan cabang yang sangat dekat
dengan filosofi seni. Plato berpendapat bahwa keindahan yang sesungguhnya terletak pada
dunia ide, dan keindahan yang dipengaruhi pemahamannya tentang dunia indrawi, yang
terdapat dalam Philebus “kalau ada sesuatu yang membuat hidup ini berarti, itulah

renungan tentang keindahan”. (Michael Hauskeller 2008,p.9)
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